BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Metode yang Digunakan

Penelitian ini bersifat kualitatif. Basrowi (2008: 20) menyatakan penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan berdasarkan paradigma, strategi
dan implikasi model secara kualitatif. Perspektif, strategi dan model yang
dikembangkan bisa sangat beragam. Penelitian ini juga menggunakan metode
deskriptif analitik, yaitu metode yang membicarakan kemungkinan memecahkan
masalah yang aktual dengan mengumpulkan data, menyusun dan
mengklasifikasikan data, menganalisa dan menginterpretasikannya. (Surrakhmad,
1995:147)

Suryabrata (1987), menyatakan tujuan penelitian deskriptif adalah untuk
membuat pencandraan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta
dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.

Senada dengan dua pendapat di atas, Sutedi (2011), berpendapat bahwa
penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan,
menjabarkan suatu fenomena yang terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur
ilmiah untuk menjawab masalah secara aktual.

Penelitian ini menggunakan pendekatan linguistik kognitif untuk menentukan
hubungan majas antara peribahasa Jepang dengan peribahasa Melayu Bangka.
Selain itu, tesis ini akan meneliti ciri khas peribahasa yang menggunakan unsur

fauna tertentu.

B. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data berasal dari beberapa kamus ungkapan dan peribahasa

dari bahasa Jepang, Indonesia dan Melayu Bangka. Data yang diperlukan adalah
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peribahasa Jepang dan Melayu Bangka. Pengumpulan data menggunakan metode
simak dengan teknik catat.

Instrumen yang akan digunakan berupa kartu data. Untuk memfokuskan
penelitian ini, penulis membatasi objek fauna dalam peribahasa Jepang dan
Melayu Bangka yang akan di analisis. Sampai saat ini data yang terkumpul
berjumlah 117 data kotowaza, berasal dari beberapa kamus peribahasa dan idiom
Jepang, diantaranya Kojikotowaza Kanyouku Jiten dan  Kotowaza Jiten,
sedangkan ungkapan dan peribahasa Melayu Bangka yang dijadikan sumber data
berjumlah 50 data yang terdapat dalam buku Ungkapan Tradisional Kota
Pangkalpinang dan Peribahasa Nusantara Mata Air Kearifan Bangsa.

Untuk mengatasi jumlah data yang tidak berimbang, maka penulis akan
mengambil sampel kotowaza yang memiliki contoh pemakaian dalam kalimat
(jitsurei), sedangkan untuk peribahasa Melayu Bangka yang terdapat dalam buku
Ungkapan Tradisional Kota Pangkalpinang akan digunakan semuanya dengan
pertimbangan sudah merupakan hasil pengumpulan data di lapangan berupa
penelitian literatur dan wawancara dari penulis buku tersebut (Suhaimi Sulaiman,
S.Pd dan Dra. Hartini).

Dari hasil persilangan data tersebut, penulis menentukan sampel kotowaza

berjumlah 52 data, dan pepatah Melayu Bangka berjumlah 50 data.

C. Teknik Analisa Data

Dalam menganalisa data yang telah terkumpul, prosedur penelitian yang akan
ditempuh adalah sebagai berikut:
1) Pada langkah pertama, penulis akan mengidentifikasi kotowaza yang
mengandung unsur fauna pada kamus dan sumber referensi yang telah
ditetapkan;

Kriteria memilih data kotowaza adalah sebagai berikut,

a) Kotowaza yang dijadikan data merupakan kotowaza yang ada dalam
kamus kotowaza dan memiliki unsur fauna didalamnya. Kotowaza yang

ada kemudian disilangkan dengan jitsurei yang penulis temukan.
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b) Kotowaza Jepang yang menggunakan unsur fauna berjumlah 117 data.
Data yang akan di analisis adalah kotowaza yang mengandung unsur fauna
dan memiliki contoh penggunaan dalam kalimat, berjumlah 52. Karena
penelitian ini adalah penelitian kualitatif, jumlah data dapat bersifat
fleksibel dan dapat berubah apabila dari sumber lain ditemukan tambahan
data yang relevan.

c) Peribahasa Melayu Bangka yang akan dijadikan sumber data berjumlah 50
data. Sama seperti poin sebelumnya, jumlah data dapat bersifat fleksibel
dan dapat berubah apabila dari sumber lain ditemukan tambahan data yang
relevan.

2) Pada langkah kedua, penulis akan mengumpulkan peribahasa-peribahasa
tersebut

3) Menganalisis data dengan mengkaji makna leksikal

4) Menganalisis data dengan mengkaji makna idiomatikal

5) Menganalisis hubungan antara makna leksikal dan idiomatikal data-data
peribahasa tersebut.

6) Penulis merumuskan kesimpulan penelitian yang menguraikan jawaban
tentang bagaimana kandungan makna peribahasa yang menggunakan unsur
fauna dalam persepsi orang Jepang dengan masyarakat Melayu Bangka

D. Data Peribahasa Jepang yang Menggunakan Fauna

Dalam beberapa kamus Peribahasa Jepang, dapat ditemukan 117 data
peribahasa yang menggunakan unsur nama fauna. Dari 117 data tersebut, penulis

mengambil sampel sebanyak 52 data yang contoh penggunaannya ditemukan.

Tabel 3.1. Sampel Fauna dalam Peribahasa Jepang

no Jenis Fauna Jumlah no Jenis Fauna Jumlah
1 Ari 5 12 | Ushi 2
2 Hebi 3 13 | Neko 5
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3 Inu 4 14 | Taka 1
4 | Tori 1 15 | Saru 5
5 Kaeru 3 16 | Shika 1
6 | Tora 5 17 | Shishi 1
7 Uma 4 18 | Tsuru 1
8 Hato 1 19 | Usagi 1
9 Inoshishi 2 20 | Kamo 1
10 | Kitsune 1 21 | zou 2
11 | Tanuki 3
Berikut ini adalah sampel data peribahasa Jepang yang menggunakan unsur
nama fauna;
1. Hu#izigEs3 <+ < (amaimono ni ari ga tsuku)
2. BEORMNBEE L ARILS (ari no ana kara tsutsumi mo kuzureru)
3. IEO MW G RiZJE < (ari no omoi mo ten ni todoku)
4, s DY 72V (ari no haideru suki mo nai)
5. IEMDAER Y (ari no kumano mairi)
6. FIIFEDO T L L, DT D Z L L (Gaku wa ushige nogotoku,
naru wa rinkaku no gotoshi)
7. &V T ®JE (hariko no tora)
8. MSIZE &k (hato ni mamedeppou)
9. WEIZME F N THBRIZHIE U5 (hebi ni kamarete kuchinawa ni kowa

ojiru)

10. #EIZ4E (hebi ni kaeru)

11. FoHotE, K% %157 (1 no naka no kawazu,taikai wo shirazu)

12. RH 417 138125 7= % (Inu mo arukeba bou ni ataru)

13. RIZFwa# (Inu ni rongo)

14. 3 H LA B 121X A2 722 5 (Inoshishi mo shichidaime ni wa inoko ni naru)
15. #EDIEIFEE (ja no michi ha hebi)
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16. #4751 (kaeru no gyouretsu)

17. #ED 1134 (kaeru no ko ha kaeru)

18. D M2 /K (kaeru no tsura ni mizu)

19. RV RIZTF % D E 7L (Kaiinu ni te o kamareru)

20. BENFRX % L X > T< % (kamo ga negi wo shottekuru)
21. 855, & mEdTe (kyuuso, neko wo kamu)

22. ML DAL LAV (Kitsune to tanuki no bakashiai)

23. REEDfh (Ken'en no naka)

24, F51-1Z H AL (mago ni mo ishou)

25. Jifi & 75 % (neko wo kaburu)

26. 812713 (neko ni koban)

27. 3D F b1 v 721> (neko no te mo karitai)

28. IR (7> >k 5 L) (neko ni katsuobushi)

29. BED HJE (X 1) 13N %EFEJ (nou aru taka wa tsume wo kakusu)
30. [A LR (onaji ana no tanuki)

3L L AMNSLIED 5 (saru mo ki kara ochiru)

32. KB B 7245 (ki kara ochita saru)

33. 5™ N F 42 (saru no hitomane)

34. 42 \Z KR F (saru ni eboshi)

35. i+ D> 1% & L (shishi no otoshi)

36. L& 18 9 # 1L 1% 77" (Shika wo oumono ha yama wo mizu)
1. RE. GaHLT (Shimé, z6 0 mosu)

38. HEF AV (tanuki neiri)

39. JE A AN iZfb A &4 5 (tanuki ga hito ni bakasareru)

40. NS & & % ¥ X 37 (tatsu tori ato wo nigosazu)

41. RIZHE (tora ni tsubasa)

42. IR D A& DI (tora no i wo karukitsune)

43. ;D1 (tora no ko)
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44, #50D— 7= (tsuru no hitokoe)

45, 4% FHIZ3F Y #i 2 5 (ushi wo uma ni norikaeru)

46. OV Y (usagi noborizaka)

47. J5 @ Bz 24 (umano mimi ni nenbutsu)

48. J5 % #1239 (uma wo shika ni toosu)

49, D EE D (yaseuma no sakibashiri)

50. (L & Y K& 2581k ¥ (yama yori ookina inoshishi ga denu)

51. B D, # PR (zenmon no tora, koumon no ookami)

52. DO F % BT, ZDOKD %MD (Z6 no kiba o mite, sono dai naru o

shiru)

Sedangkan peribahasa Melayu Bangka yang menggunakan unsur nama fauna

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.2. Sampel Fauna dalam Peribahasa Melayu Bangka

no Jenis Fauna Jumlah no Jenis Fauna Jumlah
1 Ayem 8 15 | Ketem 2
2 Asuk 2 16 | Kumbang 1
3 Bebek 1 17 | Kucing 2
4 Buntal 1 18 | Macan 1
5 Baye 7 19 | Pacet 1
6 Belatuk 1 20 | Puyoh 2
7 Biawak 1 21 | Seluang 1
8 Cebuk 1 22 | Semot 1
9 Ikan 1 23 | Tikus 1
10 | Kerak 2 24 | Ular 3
11 | Kerapu 1 25 | Ulet 2
12 | Kerbau 1 26 | Umang umang 1
13 | Sabak 2 27 | Lipes 1
14 | Murai 1 28 | Ketikung 1
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Berikut ini adalah sampel data peribahasa Melayu Bangka yang menggunakan
unsur nama fauna;
1. Anget-anget tai ayem
Asal puyuh dak jadi elang
Asuk kek kucing
Ayem kek bebek
Ati-ati sabak berendem
Ayem beketok tu lah betelok
Baye daret
Baye dak begigi

© 0 N o g b~ DD

Baye ngasai badan

[EEN
o

. Budu budu puyoh

[EEY
[EEY

. Bebek pulang peteng

[EEN
N

. Bebek yang betelok ayem yang beketok

[HEN
w

. Beketok ngek ayem nek nelok

[EEN
IS

. Beperut sabak

[EEN
a1

. Cemkek kucing peca bulu

[EEN
(2]

. Cem lipes dalem daun

[EEN
\‘

. Ciro ngek Murai kuteng buntut

[EEN
(e}

. Daun nyarik ulet

[EEN
O

. Jangan di ulon baye berenang

N
o

. Kerapu nguap

N
[

. Ketikung gulung

N
N

. Kumbang nebuk alang

N
w

. Kerak diberi sayap

N
D

. Kerak kena belacan

N
a1

. Lepas dari mulot harimau masuk mulot baye

N
(o]

. Lubuk kecit buaye banyak

N
~

. Macem ayem pak jagok, kalah besabung menang bekokok

N
oo

. Macan ngasah gigi

N
o]

. Macem pacet
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Macem umang-umang

Mate cebuk

Muno ular pakai meriam

Muno ular dalem padi

Ngajar buaye berenang

Ngambin biawak idup

Ngek Belatuk, ngarau rimba
Ngelepas asuk kejepit

Ngengkem macem ketem keremango
Ngerumet ketak ketem

Nginjek semot dak mati

Ngisek piul di badan kerbau

Periak paet buntal mabuk

Sayang kek garem, busuk ikan seperau
Seluang masuk laut

Tikus nandan labu

Temasuk reben ayam

Tejual ayem ngerem

Ular bekepale due

Ulet dalem batu pun pacak makan

Utang cem bulu kucing
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